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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Hemoglobin 

1. Pengertian hemoglobin 

Hemoglobin adalah protein globular yang ditemukan dalam eritrosit, berfungsi 

sebagai saluran untuk mengangkut oksigen dari organ pernapasan ke seluruh jaringan 

tubuh dan karbon dioksida dari jaringan tubuh ke paru-paru. Tingkat hemoglobin dapat 

berubah, yang dapat meningkatkan atau menurunkan. Perdarahan, asupan makanan 

yang tidak memadai, kadar zat besi, asam folat, dan vitamin B12 yang tidak mencukupi 

adalah beberapa faktor yang dapat dikaitkan dengan anemia. Penurunan kadar 

hemoglobin dalam aliran darah adalah tanda kondisi medis yang dikenal sebagai 

anemia. Tes hemoglobin harus dilakukan untuk menemukan gejala yang terkait dengan 

kadar hiperhemoglobin yang rendah. Sebaliknya, Pusing, kelelahan, dan pucat di 

konjungtiva adalah tanda polisitemia (Saputri dkk, 2019). 

2. Struktur hemoglobin 

Hemoglobin orang dewasa, yang disebut HbA, terdiri dari dua rantai alfa-globin 

dan dua rantai beta-globin, masing-masing. Rantai polipeptida ini memiliki residu asam 

amino antara 141 dan 146. Setiap rantai polipeptida memiliki bentuk tersier yang terdiri 

dari delapan heliks dan tujuh segmen non-heliks yang bergantian satu sama lain dalam 

urutan tiga dimensi. Setiap rantai polipeptida memiliki kelompok denominasi heme 

reparatif, yang bertanggung jawab atas warna merah hemoglobin. Molekul heme terdiri 

dari cincin porfirin. Struktur yang teratur dapat ditemukan di pusat atom besi besi. Setiap 

sub unit tetramer  
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 hemoglobin mempunyai kemampuan untuk mengikat empat molekul oksigen atau 

karbon dioksida 

Hemoglobin dewasa terdiri dari empat sub unit protein, dengan dua sub unit α dan β 

yang tidak terikat secara kovalen di setiap sub unit. Dimensi komponen penyusun hampir 

tidak dapat dibedakan dan menunjukkan homologi struktural. Berat molekul sub unit 

sekitar 16.000 Dalton, yang menghasilkan berat molekul total sekitar 64.000 Dalton 

untuk tetramer molekul.  

3. Fungsi haemoglobin 

Hemoglobin adalah protein penting yang membantu transportasi oksigen O2 dari 

paru-paru ke berbagai jaringan tubuh dan membantu pengembalian karbon dioksida. 

Hemoglobin juga berinteraksi dengan gas lain, seperti karbon monoksida (CO) dan 

nitrat oksida (NO), yang memiliki efek biologi (Wulandari, 2016). Menurut Arif (2017) 

berpendapat bahwa hemoglobin memiliki fungsi:  

a. Proses ini bertanggung jawab untuk mengatur pertukaran oksigen dan karbon 

dioksida di jaringan tubuh. 

b. Oksigen diekstraksi dari sistem pernapasan dan diangkut ke berbagai jaringan dalam 

tubuh untuk dijadikan sebagai sumber energi. 

c. Pengangkutan karbon dioksida yang dihasilkan oleh aktivitas metabolisme jaringan 

tubuh ke paru-paru untuk diproses merupakan indikasi status iskemik seseorang, 

yang dapat dinilai dengan menentukan konsentrasi hemoglobin. Anemia ditandai 

dengan kadar hemoglobin yang lebih rendah dari normal, yang menyebabkan 

kekurangan darah. 
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4. Kadar hemoglobin 

Kejadian anemia pada kehamilan merupakan kondisi ibu hamil dengan kadar 

hemoglobin (Hb) < 11 g/dL pada trimester I dan III, sedangkan pada trimester II kadar 

Hb <10,5 g/dL 

5. Faktor yang mempengaruhi kadar hemoglobin pada ibu hamil 

Kadar hemoglobin kehamilan sangat beragam. Faktor dasar termasuk 

pengetahuan, pendidikan, dan sosial budaya; faktor langsung seperti konsumsi tablet 

besi, status gizi, penyakit infeksi dan perdarahan; dan faktor tidak langsung seperti usia, 

paritas, jarak kehamilan, dan frekuensi ANC (Surmiyarsi, 2018). 

a. Usia ibu hamil 

Ibu dengan umur di bawah 20 tahun belum siap untuk memperhatikan 

lingkungan yang penting untuk pertumbuhan janin. Fungsi fisiologis organ tubuh 

menurun seiring bertambahnya usia, termasuk produksi sel darah merah oleh sumsum 

tulang. Selain itu, kapasitas saluran pencernaan untuk menyerap nutrisi, terutama saat 

ini, menyebabkan penurunan zat besi. Orang tua dapat mengalami penurunan kadar 

hemoglobin karena perdarahan atau aktivitas fisik yang berat. Penelitian, ketika 

dikategorikan menurut usia, menemukan bahwa anemia lebih umum pada balita, dengan 

prevalensi 28,1%. Namun, fenomena ini berkurang seiring bertambahnya usia ketika 

kita menjadi remaja, dewasa, dan anak usia sekolah. Sifat ini juga lebih umum pada 

orang berusia 34 tahun di kelompok usia lanjut. 21,7% orang berusia 1 tahun ke atas 

memiliki anemia. Ibu hamil berusia 35 tahun yang mengalami anemia dapat 

membahayakan keselamatan dan kesejahteraan ibu dan janinnya. Ibu yang melahirkan 
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anak pada usia sangat muda atau lanjut usia lebih rentan terhadap perdarahan, yang 

dapat menyebabkan anemi. 

b. Usia kehamilan 

Kadar hemoglobin (Hb) ibu hamil berkorelasi terbalik dengan usia kehamilan. 

Wanita hamil sering mengalami anemia selama trimester pertama hingga akhir 

kehamilan, yang mungkin disebabkan oleh rasa mual di pagi hari. Kadar hemoglobin 

ibu turun hingga di bawah 11 g/dL setelah pola makan ibu mengalami penurunan 

kesukaannya  

c. Jarak kehamilan 

Ternyata proporsi kematian ibu lebih tinggi dalam jarak kurang dari dua tahun. 

Jarak kehamilan yang terlalu dekat memberi ibu waktu yang terbatas untuk 

memperbaiki kondisi rahimnya dan kembali ke keadaan normal. Akibatnya, ibu yang 

hamil ini berisiko mengalami anemia selama kehamilan. Cadangan zat besi ibu hamil 

akan habis seiring perkembangan janin (Rofiq, 2018). 

d. Paritas 

Anemia ibu dipengaruhi oleh paritas. Pengalaman atau status ibu digunakan 

untuk menentukan tingkat pengetahuan yang dimiliki. Keakraban ibu dengan anemia 

dikaitkan dengan tingkat paritas ibu yang lebih tinggi. Kelahiran dengan urutan 

kelahiran yang lebih tinggi, terutama kelahiran kelima atau lebih, memiliki korelasi 

positif dengan kemungkinan berkembangnya kelainan zat besi. Kelahiran dengan paritas 

tinggi didefinisikan sebagai kelahiran dengan empat atau lebih anak dan kemungkinan 

berkembangnya kelainan zat besi 
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e. Aktivitas fisik 

Keterlibatan fisik yang teratur dapat meningkatkan dan mempertahankan 

kesehatan muskuloskeletal seseorang, menurunkan risiko obesitas dan penyakit kronis. 

Aktivitas fisik membuat metabolisme lebih cepat, yang menghasilkan peningkatan 

konsentrasi asam seperti ion hidrogen dan asam laktat. Pada akhirnya, sebuah penelitian 

menunjukkan bahwa terlibat dalam aktivitas fisik yang ketat meningkatkan 

kemungkinan mengalami penurunan kadar hemoglobin karena penurunan afinitas 

hemoglobin terhadap oksigen. Akibatnya, hemoglobin membebaskan lebih banyak 

oksigen, yang menambah suplai oksigen ke otot (Fadlilah, 2018). 

f. Gaya hidup 

Faktor gaya hidup yang dapat memengaruhi tingkat hemoglobin dalam tubuh 

manusia termasuk merokok, tingkat tidur yang buruk, dan pola makan yang 

menghambat penyerapan zat besi. Seluruh kepribadian seseorang dan interaksinya 

dengan lingkungannya termasuk dalam istilah "gaya hidup". Orang harus menjalani 

gaya hidup sehat, yang berarti menghindari merokok, penyalahgunaan zat, dan alkohol, 

agar mereka tetap sehat. Dalam evaluasi gaya hidup sehat, hal-hal seperti mandi setiap 

hari, menyikat gigi secara teratur, mencuci tangan secara teratur, memotong kuku secara 

teratur, dan mengenakan pakaian yang dicuci dapat dimasukkan. Menjaga kebersihan 

diri yang baik dapat membantu mencegah diare dan cacingan. Keracunan karbon 

monoksida yang sering terjadi pada orang yang merokok berat menyebabkan 

transportasi oksigen yang tidak memadai, yang mengakibatkan hipoksia jaringan di 

seluruh tubuh. Untuk menanggapi hal ini, tubuh manusia meningkatkan produksi 
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erythropoietin, yang menghasilkan peningkatan kadar eritrosit dalam sistem peredaran 

darah, yang menyebabkan polistemia (Rizky Amelia, 2016). 

 

h. Konsumsi tablet tambah darah 

Zat besi diperlukan lebih banyak selama kehamilan karena digunakan untuk 

pembentukan sel dan jaringan baru, termasuk jaringan otak janin. Hemoglobin mengikat 

oksigen dan mengangkut oksigen ke seluruh sel tubuh, termasuk otot dan otak, karena 

zat besi berperan penting dalam pembentukan hemoglobin pada sel darah merah. 

Anemia atau kurang darah adalah kondisi di mana seorang ibu hamil mengalami 

kekurangan hemoglobin. Untuk memenuhi kebutuhan zat besi dan mempersiapkan 

kehamilan dan persalinan yang sehat, tablet tambah darah (TTD) diperlukan. Selama 

kehamilan, harus diberikan setidaknya sembilan puluh tablet untuk mencegah anemia. 

 

B. Anemia Dalam Kehamilan 

 

Berkura lngnya l konsentralsi hemoglobin da llalm sirkulalsi da lra lh menyeba lbkaln 

a lnemial, ya lng tida lk da lpa lt melalkuka ln tuga lsnya l untuk menga lngkut oksigen ke seluruh 

jalringa ln tubuh (Plalceholder1). Alnemial pa ldal ibu halmil dalpalt menyeba lbka ln ga lnggua ln 

pertumbuhaln daln perkembalnga ln jalnin, komplikalsi selalmal kehalmilaln, persallinaln, daln 

nifals, ba lhka ln kemaltialn ibu da ln a lna lk (Revinel, 2021) . Ibu ha lmil menga llalmi alnemial 

a lpalbilal kalda lr hemoglobin di dalla lm dalralh kuralng da lri 11 g/dL a lpa lbila l usial kehalmilaln 

ibu halmil palda l sa lalt itu beralda l di trimester 1 da ln 3 
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C. Pemeriksa laln Lalbora ltorium 

Terdalpalt beberalpal metode yalng bisal dilalkukaln untuk pemeriksalaln kaldalr 

hemoglobin dialntalralnyal aldallalh (Siburialn, 2020). 

1. Metode Talllquist  

Prinsip pemeriksalaln metode talllquist aldallalh membalndingkaln salmpel dalralh 

dengaln skallal walrnal yalng memiliki sepuluh graldalsi walrnal dalri meralh mudal hinggal 

meralh tual (dalri 10% hinggal 100%). Lubalngyalng di tengalh skallal memudalhkaln 

perbalndingaln walrnal. Kalrenal metode ini memiliki tingkalt kesallalhaln alntalral 30 daln 50 %, 

pemeriksalaln hemoglobin sudalh ditinggallkaln. 

2. Metode Tembalgal Sulfalt CuSO4 

 

Metode ini bialsalnyal digunalkaln dallalm proses pendonoraln dalralh untuk 

memeriksal kaldalr hemoglobin donor. Prinsipnyal aldallalh balhwal dalralh donor dimalsukkaln 

ke dallalm lalrutaln tembalgal sulfalt daln kemudialn dibungkus dallalm kalntung tembalgal 

proteinalte selalmal sekitalr limal belals detik untuk mencegalh setialp perubalhaln dallalm beralt 

jenis. Jikal kaldalr hemoglobin donor salmal dengaln altalu lebih dalri 12,5 g/dL, malkal 

kalntung alkaln tenggelalm dallalm walktu limal belals detik, yalng menunjukkaln balhwal donor 

dalpalt diterimal. 

3. Metode Salhli 

 

Metode lalin untuk penetalpaln hemoglobin secalral visuall aldallalh dengaln 

mengencerkaln dalralh dengaln lalrutaln HCl hinggal membentuk alsalm hemaltin. Kaldalr 

hemoglobin dalpalt dihitung dengaln mengencerkaln calmpuraln lalrutaln dengaln alqualdes 

salmpali walrnalnyal salmal dengaln walrnal stalndalr ditalbung gelals. Kalrenal memerlukaln 
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perallaltaln sederhalnal, pemeriksalaln ini malsih sering dilalkukaln paldal beberalpal 

lalboraltorium kecil daln puskesmals. Nalmun, kalrenal tingkalt kesallalhaln altalu 

penyimpalngaln halsil mencalpali 15% hinggal 30%, pemeriksalaln ini tidalk dalpalt dilalkukaln 

untuk menghitung indeks eritrosit. 

4. Metode Sialnmenthemoglobin  

Pemeriksalaln hemoglobin dengaln metode ini berdalsalrkaln paldal kallorimetri 

dengaln menggunalkaln allalt spektrofotometer altalu fotometer. Prinsip paldal pemeriksalaln 

ini yalitu dalralh diencerkaln dallalm lalrutaln kallium sialnidal daln kallium ferri sialnidal. 

Kallium ferri sialnidal mengoksidalsi Hb menjaldi Hi (methemoglobin), daln kallium sialnidal 

menyedialkaln ion sialnidal (CN
-
) untuk membentuk HiCN, yalng memiliki penyeralpaln 

malksimum paldal palnjalng gelombalng 540 nm. Albsorbalnsi lalrutaln diukur dallalm 

spektrofotometer paldal palnjalng gelombalng 540 nm daln dibalndingkaln dengaln lalrutaln 

stalndalr HiCN. 

5. Metode Hemoglobinometer   

 

Point of Calre Testing Hemoglobinometer digitall, jugal dikenall sebalgali 

hemoglobinometer titik peralwaltaln, aldallalh allalt kualntitaltif yalng terpercalyal untuk 

mengukur konsentralsi hemoglobin. Ferrosialnidal aldallalh balhaln kimial yalng ditemukaln 

paldal strip. Periksalaln metode ini menghalsilkaln realksi tindalk ballals yalng menghalsilkaln 

alrus elektrik. Konsentralsi hemoglobin berkorelalsi lalngsung dengaln alrus elektrik 

tersebut. Kalrenal metode pengalmbilaln salmpel dalralh yalng sederhalnal daln pengukuraln 

kaldalr hemoglobin yalng tidalk memerlukaln penalmbalhaln realgen, hemoglobinometer 

digitall aldallalh allalt yalng mudalh dibalwal. 
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6. Metode Flow Cytometry 

Teknik flow cytometry mengukur daln mengalnallisis berbalgali kalralkteristik fisik 

palrtikel tertentu, bialsalnyal sel, salalt merekal mengallir dallalm alliraln fluidal melewalti sorotaln 

sinalr. Palralmeter yalng diukur termalsuk ukuraln relaltif palrtikel, gralnulalritals relaltif, 

kompleksitals internall, daln intensitals fluoresensi relaltif. Sifalt ini dihalsilkaln oleh sistem 

kopling optik ke elektronik. Ini merekalm balgalimalnal palrtikel altalu sel menalburkaln sinalr 

lalser yalng terjaldi daln menghalsilkaln fluoresensi. Selalin itu, kital dalpalt menghitung tingkalt 

ekspresi protein intralseluler, jumlalh mRNAl tertentu, daln jumlalh DNAl totall dallalm sel. 

Selalin itu, untuk mengisolalsi altalu menyortir jenis sel tertentu, instrumentalsi FAlCS (Flow-

Alctivalted Cell Sorting), jenis flow cytometry tertentu, dalpalt digunalkaln. 

 

 

 

 


